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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksud yang satu ke abjad yang

lain. Transliterasi Ara b dengan huruf-huruf

Latin beserta peran

A. Konsonan
Fonem ko

ab yang dalam sistem t bangkan dengan

huruf. Dalam

i sebagian dilambangk f dan sebagian

dilambangkan

dan seﬁégian,_lagiidilamb huruf dan tanda

sekaligus.

-

Berikut ini da ang dimaksud dan translit huruf latin:

Huruf Ara Huruf Latin

Tidak d'ilarﬁb‘angkan

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




Ra R Er

Zai 4 Zet

Sin S Es
Syin Sy es dan ye

Sad es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

engan titik di bawah)

titik di bawah)

Ha

Hamzah

Apostrof

Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vi




1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah

Kasrah

Z Dammah

an antara harakat

berupa gabungan hu

Huruf Ara HUrUf Latin

ds>  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

vii



i) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- Je gala
- ) rama
- & qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

h, dan dammah,

yang m'endapatflﬁafakat s inya adalah “h”.

3. Kalau ir dengan ta’ marbutah dii ng menggunakan

ta’ marbutah itu

bacaan kedua kata itu

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J5 nazzala
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- 50 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syaasiyah

Kata sandang yang diikuti amsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf “L f yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

rasikan dengan sesuai

g ditulis terpisah

Contoh:
- ME takhuzu
- {4 syai'un

- ¢35 an-nav’u

-4 inna

H. Penulisan Kata



Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- )N A SR A ) s Wa innali@ha fahuwa khair ar-raziqin/

laha fahuwa khairurraziqin

S LA 3B

Huruf Kapital
Meskipun dala dalam transliterasi ini

huruf tersebut di j ng berlaku dalam

EYD, di antar

permulaan kal

al nama diri dan

ama diri itu didahului ole aka yang ditulis

dengan huruf uruf aWaI ‘nama diri t huruf awal kata
sandangnya. “ :
Contoh:

- Gl Gy 4

Alhamdu lillahi rabbi a
Alhamdu lillahi rabbil °

hmanir rahim/Ar-rahman
Penggunaan i tulisan

sehingga ada huru al tidak dipergunakan.

Contoh:
- s e A Allaahu gaflirun rahim
- Ghea 55 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Rivana Nugrah Dini, 10122004, 2026. Pembagian Harta Sebelum Pewaris Meninggal:
Analisis Potensi Konflik dalam Perspektif Sadd Al-Zari’ah (Studi di Desa Kauman, Kecamatan
Comal). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Muhammad Yusron, M.

Pembagian harta waris sebelu al dunia merupakan fenomena yang
Kabupaten Pemalang. Meskip a Islam dan secara normatif
memiliki landasan kuat unt kum i Iam praktlknya pembaglan

menggunakan istilah
menyerupai proses
bertujuan untuk m
mengetahui perse
penerapan prinsip
muncul dari prakt elitian ini diharapkan dap
i ji kewarisan Islam, khus
ribusi-praktis berupa mas
onflik keluarga akibat pem
an jenis penelitian huk
bagai pisau analisis adala
a dilakukan melalui obse
dokumentasi terh ang terdiri dari pewaris, a

dan mekanismenya
idh. Penelitian ini
di Desa Kauman,
rta menganalisis
ensi konflik yang
ontribusi teoretis
aktik hibah pra-
arakat dan tokoh

kematian, serta m
agama dalam upa

Penelitian
kualitatif. Teori y:

gan pendekatan
zari’ah dan teori
mendalam, dan
masyarakat, dan

pemba i , dan

maslahat berupa pencegaha
menimbulkan mafsadat be
lemahnya kepastian hukum.

arta, tetapi juga berpotensi
nflik antarahli waris, dan

Kata Kunci: Konflik, Pembagian Waris, Sadd Al- Zari’ah
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ABSTRACT

Rivana Nugrah Dini, 10122004, 2026. Distribution of Assets Before the Inheritor's Death: An
Analysis of Potential Conflicts from the Perspective of Sadd Al-Zari'ah (A Study in Kauman
Village, Comal District). Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, K.H.
Abdurrahman Wabhid State Islamic University.

Pembimbing: Muhammad Yusron, M.H

The distribution of inheritance
phenomenon that has become deep

of the testator (pewaris) is a common
the community of Desa Kauman,
|ty of the populatlon IS Musllm

the distribution of assets i parents i S prospectlve heirs using
the local term "hibah" in substance the echanism resemble an
inheritance distributi ithou sference to the, farai This study aims to
identify the practic inheritan jtion in to determine heirs'
perceptions of the n of the principle
of sadd al-dzari'a om this practice.
This research is e tudies on Islamic
inheritance law, p ell as to provide
practical contribu leaders in efforts
to prevent family

This resea
The theories used
Data collection t
documentation in

of input for the communi
by asset distribution.

empirical legal research t
ols are the'theory of sadc
carried out through obse
nts consisting of testato
eaders in Desa Kauman.
t show two patterns of

itative approach.
d conflict theory.
interviews, and
irs (ahli waris),

provisions
Based on the
maslahat (benefit) in the f
carries the potential for maf:
heirs, and weakened legal ce
Keywords: Inheritance, Sadd Al- Zarz ‘ah, Conflict

, as it contains
asset ownership, but also
om faraidh, conflict among
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembagian harta waris me

rsoalan hukum dan sosial yang penting

karena menyangkut perpindah n antar keluarga, serta keseimbangan

1'semua aturan yang men indahnya hak dan

kewajiban g ditinggalkan-oleh orang inggal (pewaris)

terhadap o ) sah berhak menerimany ris. Barang yang

ditinggalk ekayaan.yang memiliki i juga mencakup

kewajiban g juga berpindah kepada i
dilakukan

maupun b

s perpindahan ini

ituran yang ada, baik mel rdasarkan hukum

at. Pembagian warisan i gan jelas dalam

. Ketentuan ini secara tegas

menjelaskan siapa ya bagian yang harus diterima
oleh setiap ahli waris sesuai prinsip-prinsip hukum Islam.® Pembagian harta waris dalam
Islam telah ditetapkan secara jelas dan sistematis dalam Al-Qur’an, khususnya pada
Surah An-Nisa ayat 11, 12, dan 176. Aturan-aturan itu selanjutnya diperinci melalui

hadis Nabi serta penafsiran para ulama. Secara komprehensif, Al-Qur’an dan Hadis

! Yayat. Perbandingan Antara Hukum Waris Adat dan Hukum Islam Sebagai Landasan Pluralisme
dalam Praktik Waris di Indonesia, Jurnal Internasional Sains Humaniora Vol. 9 No. 1. 2025

2 Wati, Zulfikar. Hukum Waris Berdasarkan Sistem Perdata Barat dan Kompilasi Hukum Islam. Bandar
Lampung. 2018. HIm. 9

3 Zainuddin. Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika. 2010. HIm. 33



adalah dua sumber utama yang menjadi dasar dalam pengaturan hukum waris dalam
Islam. Keduanya berperan saling melengkapi dalam memastikan bahwa ketentuan
pembagian warisan dilaksanakan sesuai dengan prinsip keadilan dan syariat Islam.
Melalui ketentuan yang bersifat normatif dan aplikatif, Al-Qur’an dan Hadis

memberikan pedoman yang jelas dan terperinci bagi umat Islam dalam mengatur harta

warisan, sehingga tercapai tatanan seimbang dan adil di tengah masyarakat.*

Dalam konteks masy: dapat di Desa Kauman, Kecamatan

setempat belum
pe na yang terdapat
dalam Al- : is. akti kni p arisan dilakukan
oleh orang ingg: .
istilah “hi

dibungkus dalam

ri,” tetapi dalam

bagian -agaf tidak ribut ¢

li menyerup’ari pola pemba dari segi tujuan

la para ahli waris. Kondi unjukkan adanya
perbedaan normatif dalam syariat aktik sosial yang

berlangsun

. Pembagian dilakukan tanp: ses hukum yang

pada kerusakan (ma egahan sebelum kerusakan

terjadi, sebagai bent al-syari’ah, yaitu menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks pembagian waris sebelum
meninggal, pendekatan Sadd al-Dzari’ah menjadi sangat relevan untuk menilai apakah
tindakan tersebut perlu dicegah karena berpotensi merusak ketentuan syariat,
menimbulkan ketidakadilan, atau mengarah pada konflik sosial. Meskipun pembagian

harta semasa hidup dalam bentuk hibah dibolehkan dalam Islam, namun ketika hibah

4 Syadza, Devika. Hukum Waris Islam: Keadilan dalam Pembagian Harta dan Penerapannya. Journal of
Dual Legal Systems, Vol. 1, No. 2, 2024. HIm. 140



tersebut dimaksudkan untuk menyerupai warisan, maka hal tersebut perlu dikaji secara
mendalam dari aspek niat, pelaksanaan, dan akibatnya. Studi ini akan memfokuskan
pada praktik pembagian waris sebelum meninggal dunia yang terjadi di Desa Kauman,
Kecamatan Comal, sebagai studi lapangan yang merepresentasikan realitas masyarakat

dalam perspektif Sadd al- zari ah.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pe sebelum orang tua meninggal dunia

2. Bagaimana i apat digunakan sebagai

bagian waris sebelum

C. Tujuan

1. Me

du an Kecamatan Comal.

pembagian:ha[ta waris g tua meninggal

pan prinsip sadd al- z gunakan sebagai

if terhadap potensi konfli an waris sebelum

D. Manfaat

agi akademisi, mahasiswa,
dan penelitiTain'yang ingin mengkaji Tebih Tanjut tentang pembagian warisan
sebelum muwarits meninggal dunia.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan wawasan kepada
masyarakat Desa Kauman Kecamatan Comal mengenai pentingnya memahami
aturan hukum tentang waris dan hibah untuk menghindari potensi perselisihan

di kemudian hari.



E. Kerangka Teori
1. Sadd al- zari’ah
Sadd al- Zari’ah merupakan suatu cara dalam upaya penggalian hukum

Islam guna untuk mencegah, melarang, menutup jalan atau wasilah suatu

pekerjaan yang awalnya dan dapat menimbulkan sesuatu yang

menyebabkan terjadi esuatu yang dilarang. Tujuan dari
syara’ yang tela itu i endatangkan manfaat kepada
' i, manusia dianjurkan untuk
ra’ tersebut. Dengan
g menyampaikan
gkan pekerjaan-

yampaikan kita pada ki afsadatan, umat

k mengérjaka‘nny.él.5 Seca para ulama ushul

definisi sadd al-dzari’ah i yang beragam,
ahbah al-Zuhaili

enjadi jalan atau

pstansi mengarah pada mak
d al-dzari’'ah sebagai sega
hibi memberikan

esuatu yang dilarang oleh

enekankan aspek preventi k suatu perbuatan

ut dipengaruhi oleh tujuan

yang hendak transaksi jual beli yang
dijadikan sarana untuk melakukan riba.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sadd al-
dzari’ah pada dasarnya merupakan sebuah metode istinbath hukum yang bersifat

preventif, yakni menutup segala kemungkinan jalan atau sarana yang dapat

5 Intan Arafah. Pendekatan Sadd Adz-dzari’ah dalam Studi Islam. Al-Muamalat: Jurnal Hukum &
Ekonomi Syariah Vol. 5 No. 1. 2020. HIm. 70-71.
& Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2009), 424.



membawa pada kemudaratan (mafsadat), meskipun perbuatan yang menjadi
sarana tersebut secara zahir dibolehkan. Kaidah ini berangkat dari prinsip bahwa
tujuan pensyariatan hukum Islam (maqgashid al-syari’ah) adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan manusia dari kerusakan.

Objek dzari’ah, ditinj

dibedakan menjadi bebe

ri segi akibat yang ditimbulkannya, dapat

mulai dari perbuatan yang akibatnya

pasti yang kemungkinan besar
menimbulkan kemungkinan kerusakannya
kecil atau in besar dugaan (zhann)

tup jalan tersebut.’

m, ulama berbeda
i salah satu dalil
ab Syafi’i tidak
meskipun dalam

i' alam istinbath hukum,
ara eksplisit 'sebagai hu

erupa tétap digunakan dala ertentu.® Terlepas

sebut, mayoritas ulama pa ap menggunakan

)agail instrumen penting unt ashid al-syari’ah,

menjadi bagian integral da ‘ pan hukum Islam,

yersoalan-persoalan muama mbang di tengah

penelitian ini, teorj

termasuk perbuatan yang dibolehkan (mubah) dalam bentuk hibah, perlu
dicermati dari sisi kemungkinan (zhann) yang ditimbulkannya, baik yang
mengarah pada kemaslahatan (maslahat) seperti terhindarnya sengketa di
kemudian hari, maupun yang berpotensi menimbulkan kemudaratan (mafsadat)
seperti munculnya kecemburuan sosial, ketimpangan bagian, atau konflik

antarahli waris.

" Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figih, Cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2014), 14.
8 Basiq Djalil, llmu Ushul Figih Satu dan Dua (Jakarta: Kencana, 2010), 165-166.



Dengan demikian, teori sadd al- zari ‘ah digunakan dalam penelitian ini
sebagai pisau analisis untuk mengkaji potensi konflik yang timbul dari praktik
pembagian waris pra kematian, serta untuk memberikan argumentasi normatif
bahwa pencegahan konflik lebih diutamakan daripada membiarkan praktik yang
berpotensi menimbulkan perselisihan di tengah masyarakat.

2. Teori Konflik
Teori konflik adal
masyarakat sebagad tediri dari bagian-bagian atau

i dalam sosiologi yang memandang

an yang berbeda-beda di
mana ko berusah n komponen yang lain
/ untungan sebesar-

ini merujuk pada

i . Coser sebagaimana c karyanya The

Conflict, yéng pertama i pada tahun 1956.

gkan perspektif fungsional itu sebuah upaya

n dua pendekatan besar ¢ yang selama ini

entangan, y'a’itu' fungsiona ang menekankan

sensus, dengan teori kon roti pertentangan

Der daya dalam masyarakat

gan pandangan yang m

gsional yang merusak
i maupun
penguatan
Ihami oleh gagasan Georg
Simmel, sosi g kemudian dikembangkan
dan disistematisasi oleh Coser ke dalam sejumlah proposisi mengenai fungsi-
fungsi sosial dari konflik.

Salah satu kontribusi penting Coser adalah pembedaan antara konflik
realistis (realistic conflict) dan konflik non-realistis (non-realistic conflict).
Konflik realistis muncul akibat adanya kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan

tertentu dalam hubungan sosial dan diarahkan pada objek yang dianggap sebagai

% Bernard Raho. Teori Sosiologi Modern (Edisi Revisi). (Maumere: Penerbit Ledalero. 2021), him. 94.



penyebab kekecewaan tersebut, sehingga cenderung dapat diselesaikan apabila
tuntutan tersebut dipenuhi. Adapun konflik non-realistis muncul dari kebutuhan
salah satu pihak untuk melepaskan ketegangan, sehingga objek konflik bukanlah
tujuan utama, melainkan sekadar sarana pelampiasan.

Coser juga mengem konsep katup penyelamat (safety-valve),

yaitu mekanisme yang rmusuhan atau ketegangan disalurkan

elompok. Namun

m satu kelompok

a konflik tersebut

ada relasi kekerabatan ata

ens dan destruktif dibandin

ingginya ketérika.tan e ara pihak yang

ngka fungsionalisme kon tidak dipandang

g harus dihindari sepenuhn bagai bagian dari

ang, apabila dikelola dengar

dan penguatan relasi sosi

beda tentang elemen-elemen pembentuk masyarakat itu. Menurut teori

fungsionalisme struktural, elemen-elemen itu fungsional sehingga masyarakat
secara keseluruhan bisa berjalan secara normal. Sedangkan bagi teori konflik,

elemen-elemen itu mempunyai kepentingan yang berbeda-beda sehingga

10 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta: Kencana,
2008), 154

11 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Yasogama (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010),
107-1



mereka berjuang ntuk saling mengalahkan satu sama lain guna memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya.

Dalam penelitian ini, teori konflik Coser digunakan untuk menganalisis
dinamika relasi antarahli waris yang muncul akibat praktik pembagian warisan
sebelum pewaris meninggal dunia. Perbedaan persepsi ahli waris terhadap pola

distribusi hibah, baik yang meraga diuntungkan maupun yang merasa dirugikan,

berpotensi memunculkan istis, misalnya berupa protes atau tuntutan
atas bagian yang dia al. Di sisi lain, teori Coser tentang
memperkuat solidaritas juga
tan dan mekanisme sosial

tersebut agar tidak

meninggal, harta

ipahami sekadar sebag gian, tetapi juga

ensi konﬂik antar anggota . aan kepentingan,

serta kétimpér_lgan;dalam w

ertutup di antara ahli wa nggunakan teori
ini dapat mengidentifikas enyebab konflik,

hak tertentu (misalnya ana kat dengan orang

lasi kuasa dalam

aranan dalam pembagian,

ori konflik‘ memb

terjadi karen asi sosial masih aktif dan

interaksi anta ga potensi gesekan menjadi
lebih besar. Dengan demikian, teori konflik memberikan kerangka analisis untuk
melihat bagaimana konflik itu terbentuk, berkembang, dan berdampak pada

hubungan sosial dalam keluarga.



F. Penelitian Relevan

Skripsi yang ditulis oleh Putri Wulandari, “ Dampak Pembagian Harta Sebelum
Pewaris Meninggal Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Boto
Desa Legowetan Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi)”. Tahun 2023. Skripsi

Mahasiswa Universitas Islam Negeri ) Raden Mas Said Surakarta.'? Penelitian

tersebut mengkaji praktik pe leh orang tua kepada anak-anaknya

Hasil penelitian atas dasar musyawarah
keluarga de v ewaris meninggal,
memberika i { genai * ilikan"harta,is udah pembagian

at menimbulkan

ak disertai komunikasi yan eadilan di antara

para ahli
konflik kel

Pe ulandari memiliki persa

unculnya kecemburuan sc san, dan potensi

elitian ini, yaitu
ik pembagian harta sebelu nggal dunia yang

berkemba t. Keduanya juga berupa ‘ lasan masyarakat

a semasa hidup dibandingkan menunggu proses kewarisan

. Adapun perbedaannya ter

realitas sosial serta
itu, penelitian ini me ntuk menilai apakah praktik
pembagian harta sebelum pewaris meninggal dapat menjadi sarana yang membawa
kemaslahatan atau justru membuka peluang terjadinya mafsadah. Dengan demikian,
penelitian ini lebih menekankan analisis preventif terhadap potensi konflik antar ahli
waris berdasarkan kaidah hukum Islam, sehingga menawarkan sudut pandang yang

berbeda sekaligus melengkapi penelitian terdahulu.

12 pytri Wulandari. Dampak Pembagian Harta Sebelum Pewaris Meninggal Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Boto Desa Legowetan Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi). UIN Raden
Mas Said Surakarta. 2023.
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Skripsi yang ditulis oleh Della Sekarsafa Bekti Wiharjo. Yang berjudul “Pola
Pembagian Harta Orang Tua Sebelum Meninggal Dunia Pada Masyarakat Betawi di
Kelurahan Bojongsari Baru Kota Depok”. Tahun 2024. Skripsi Mahasiswa Universitas

Islam Negeri Syarif Hidayatullah rta.® Penelitian tersebut mengkaji pola

pembagian harta yang dilaku tua kepada anak-anaknya sebelum

meninggal dunia pada a menganalisis praktik tersebut
berdasarkan perspektif . Hasi nunjukkan bahwa pembagian
harta semasa hidup jadi prak 3 ng lazi oleh masyarakat sebagai
bentuk hibah ak. Prakt ' v‘.- but di esepakatan keluarga

dengan tuj

setelah or serta menyesuaikal gan kondisi dan

kebutuhan ‘anak. Dalam perspektif enelitian tersebut

menilai ba bolehkan selama

harta sema;sa.hidup pada
arat hibah, dilakukan s

memenubhi tidak bertujuan

menghilan aris, serta tetap memperhat i dilan.

Pe arsafa Bekti Wiharjo me dengan penelitian

ini, yaitu bahas praktik pembagia ang tua sebelum

ilih mekanisme

serta mengkaji alasan

an prinsip keadilannya.

Sementara itu, pe sadd al-dzari’ah untuk

menganalisis praktik tersebut dari sisi preventit, yaitu menilai sejauh mana pembagian
harta sebelum pewaris meninggal dapat menjadi sarana mewujudkan kemaslahatan atau
justru berpotensi menimbulkan mafsadah berupa konflik, kecemburuan, dan
perselisihan di antara ahli waris. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji
keabsahan praktik menurut hukum Islam, tetapi juga menilai dampak preventifnya

terhadap potensi konflik dalam keluarga melalui pendekatan sadd al-dzari'ah.

13 Della Sekarsafa Bekti Wiharjo. Pola Pembagian Harta Orang Tua Sebelum Meninggal Dunia Pada
Masyarakat Betawi di Kelurahan Bojongsari Baru Kota Depok. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2024.
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Skripsi yang ditulis oleh Desti Herlia pada tahun 2023, berjudul “Pembagian
Waris pada Masyarakat Lampung Sebelum Muwaris Meninggal Dunia dalam Perspektif
Hukum Islam”, yang disusun di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.!* Penelitian
tersebut mengkaji praktik pembagian_harta waris yang dilakukan oleh masyarakat

Lampung sebelum pewaris meni dengan menggunakan perspektif hukum

Islam. Fokus penelitian diar ktik pembagian harta, faktor-faktor

tujuan me i perselisihan di [ \emberi tian kepemilikan

harta, ser hkan pengelolaan aset ole nelitian tersebut

menyimpu tik tersebut pada‘ dasarn menurut hukum

Islam sep hi rukun dan. syarat hib ecara adil, tidak

an, dan tida’kfdi‘maksudka

mengandu langkan hak ahli

waris.

Pe ' rlia memiliki persamaan d ini, yaitu sama-

sama men pembagian harta sebelum: gogal dunia yang

asyarakat serta mengaitkannya

| kenyataan bahwa pr.

pendekatan
analisis yang digun nakan pendekatan hukum
Islam secara normati ian praktik pembagian harta
terhadap ketentuan fikih mengenai hibah dan kewarisan. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan perspektif sadd al-dzari'ah sebagai salah satu metode dalam ushul fikih
untuk menganalisis apakah praktik pembagian harta sebelum pewaris meninggal dapat
menjadi sarana yang membawa kemaslahatan atau justru membuka peluang terjadinya

mafsadah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai aspek keabsahan

14 Desti Herlia. Pembagian Waris pada Masyarakat Lampung Sebelum Muwaris Meninggal Dunia dalam
Perspektif Hukum Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 2023.
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hukumnya, tetapi juga mengkaji fungsi preventif praktik tersebut dalam mencegah atau

bahkan memunculkan potensi konflik di antara para ahli waris.

Skripsi yang ditulis oleh Renal Pratama pada tahun 2023. Dengan judul “Praktik
Pembagian Harta Sebelum Pewaris [
Al-Mursalah (Studi pada Desa

gal Dunia: Tinjauan dari Segi Al-Maslahah

matan Cenrana)”. Mahasiswa Institut
ebut mengkaji praktik pembagian
aris sebelum meninggal dunia
kus penelitian diarahkan
pe serta kesesuaiannya
dengan prin ata am : ‘ ..._"; .‘ nunjukkan bahwa

tara ahli waris,

genai kepemilikan harta, roses pembagian

aset, serta monisan keluarga. Berda al-maslazah al-

mursalah, an harta sebelum pewaris dapat dibenarkan

sepanjang aslahatan yang nyata, tida engan ketentuan

syariat, da ngkan hak-hak ahli waris.

ratama memiliki keterkai litian ini karena

aktik pembagian harta sebe meninggal dunia

duanya juga berupaya men

umum yang tidak diatur secara eksplisit dalam nash, tetapi tetap selaras dengan tujuan
syariat Islam (magasid al-syari'ah). Sementara itu, penelitian ini menggunakan
perspektif sadd al-dzari'ah, yaitu salah satu metode dalam ushul fikih yang menekankan
prinsip kehati-hatian dengan menutup segala jalan yang berpotensi mengantarkan
kepada mafsadah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menilai manfaat yang

dihasilkan dari pembagian harta sebelum pewaris meninggal, tetapi juga menganalisis

15 Renal Pratama. Praktik Pembagian Harta Sebelum Pewaris Meninggal Dunia: Tinjauan dari Segi Al-
Maslahah Al-Mursalah (Studi pada Desa Pacubbe, Kecamatan Cenrana). Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bone. 2023.
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potensi dampak negatif yang mungkin muncul, seperti ketidakpuasan, kecemburuan,
dan konflik antar ahli waris, sehingga dapat ditentukan apakah praktik tersebut layak

dipertahankan atau perlu dibatasi sebagai langkah preventif menurut hukum Islam.

Penelitian berjudul “Faktor dan_Pengaruh Pelaksanaan Pembagian Harta Waris

Sebelum Pewaris Meninggal Dunj if Sosiologi Hukum Islam,” yang ditulis

oleh Genta Wahyu Pratama,
Vol. 9 No. 6 (2024
melatarbelakangi

rnal Hukum dan Kewarganegaraan
berbagai faktor yang
waris sebelum pewaris
meninggal duni hidupan keluarga dan
masyarakat. in keinginan orang
tua untuk erikan kepastian
mengenai rta menyesuaikan

dan kebUtuh‘ah'mésing-ma itian tersebut juga

pembagian harta semasa berikan dampak

epastian hukum-dan berk

gian dilakukan tanpa i ng baik, tanpa

memperti eadilan, atau tidak mempe seluruh anggota

uga berpotensi menimbulke n, ketidakpuasan,

masyarakat memili hidup sebagai alternatif

penyelesaian persoal rbedaan pada fokus analisis
yang digunakan. Penelitian Genta Wahyu Pratama menggunakan perspektif sosiologi
hukum Islam dengan menitikberatkan pada faktor-faktor yang memengaruhi
pelaksanaan praktik tersebut serta dampak sosial yang ditimbulkannya dalam kehidupan
masyarakat. Sementara itu, penelitian ini menggunakan perspektif sadd al-dzari'ah

untuk menilai apakah praktik pembagian harta sebelum pewaris meninggal merupakan

16 Genta Wahyu Pratama. Faktor dan Pengaruh Pelaksanaan Pembagian Harta Waris Sebelum Pewaris
Meninggal Dunia Perspektif Sosiologi Hukum Islam. Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan Vol. 9 No. 6 (2024).
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sarana yang membawa kemaslahatan atau justru membuka peluang terjadinya
mafsadah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji latar belakang dan
dampak sosial dari praktik tersebut, tetapi juga memberikan analisis normatif-preventif
mengenai potensi konflik antar ahli waris berdasarkan prinsip sadd al-dzari'ah dalam

hukum Islam.

Penelitian yang berju embagian Waris Sebelum Pewaris

Penelitian terse ji pra nbagian h m pewaris meninggal
dunia deng an persy okti 1gsior : ihat peran praktik
' S ) a. Penelitian ini

gian harta semasa hid bagai salah satu

mencibtakan‘ ’ képastian emilikan harta,

ngketaf-ilvaris,‘ serta me an antaranggota

keluarga an berdasarkan - musyaw; an, dan prinsip

keadilan. )ila pembag'ian dilakukan si yang baik atau

an, praktik tersebut just nculkan konflik,

an hubungan keluarga.

dan menjaga kehar
yang digunakan. Pe ahul Huda menitikberatkan
pada fungsi sosial pembagian harta semasa hidup dalam menjaga keberlanjutan
keluarga melalui pendekatan fungsionalisme. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan perspektif sadd al-dzari'ah untuk menganalisis praktik tersebut sebagai

instrumen preventif dalam hukum Islam, yaitu dengan menilai apakah pembagian harta

17 Muchammad Imron dan Miftahul Huda. Fungsionalisme Pembagian Waris Sebelum Pewaris
Meninggal Dunia Dalam Keberlanjutan Keluarga. Journal of Family Studies Volume 7 Issue 4 (2023).
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sebelum pewaris meninggal mampu menutup jalan yang berpotensi menimbulkan

mafsadah, khususnya konflik di antara ahli waris.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini men penelitian hukum empiris. Penelitian
hukum empiris adal menganalisis tentang penerapan
ompok, masyarakat, lembaga
hukum dal ’ iti a perilaku individu atau
. a dengan penerapan
a adalah mengenai
ebelum pewaris

man Kecamatan

ekatan kualitatif

es penelitian dan pema

erdasarkan pada

enyelidiki sesuatu fenom asalah manusia.

Pada pendekatan‘ini, prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa
tau lisan dari orang-orang

diamati.

jek penelitian.?’ Lokasi
penelitian pe mal, Kabupaten Pemalang.
Dengan pertimbangan bahwa masyarakat Desa Kauman yang mayoritas
beragama Islam dan secara normatif memiliki potensi untuk menerapkan hukum
waris Islam. Namun dalam praktikya distribusi warisan yang dilakukan
masyarakat masih terdapat perbedaan dengan ketentuan hukum Islam.

Masyarakat beranggapan bahwa pembagian waris sebelum kematian dapat

HIim. 40.

18.

18 Wiwik Sri Widiarty. Buku Ajar Metode Penelitian Hukum. (Yogyakarta: Publika Global Media. 2024).
19 Zulki Zulkifli. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Yogyakarta: Deepublish. 2015). HIm.

20 Sofyan. Metode Penelitian Hukum Islam. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him. 162.
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mencegah konflik, padahal dalam praktiknya justru berpotensi menimbulkan
konflik baru di antara ahli waris.
4. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer

Data primer adalah ang di peroleh secara langsung dari sumber

ermasalahan yang akan dibahas. Data

praktik pembagian
ecamatan Comal

mbil yaitu tokoh

arat desa, serta masyarak terlibat langsung

aktik pg[nba‘gi‘énf‘harta We waris meninggal

enganﬁbilan ) subjek i kukan  dengan

bangkan ‘»r.elevansi da subjek dengan

han yang diteliti.

nder

sekunder adalah data yang hasil penelaahan
aan atau penelaahan terhad

berkaitan dengan

yang merujuk hukum
ng relevan, serta buku dan

jurnal yang berkaitan.

2L Amiruddin dan Zainal Asikin. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2004). HIm. 30.
22 Sigit Sapto, dkk. Metodologi Riset Hukum. (Sukoharjo: Oase Pustaka, 2020). HIm. 66
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.?3

Penelitian ini menggunakan dua macam teknik pengumpulan data, yaitu :

a. Observasi

Metode obsery, engumpulan data diimplementasikan

nlah responden yang rela

dilakukan ,s;eparra langs , yakni di Desa

Kecamatan Comal.. Tuj ni adalah untuk

i fenomena pembagian wa ng tua meninggal
neliti menéermati prakti yang berkaitan
ewarisan. Baik yang dil terbuka maupun

erta melihat pola interaksi keluarga sebelum

fokus penelitian. Teknik

enelitian untuk menelusuri
dan memperjelas permasalahan yang akan dikaji, sekaligus sebagai
sarana untuk memperoleh data yang bersifat mendalam dan
kontekstual. Wawancara dilakukan terhadap informan yang dipilih
secara selektif sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga data yang

diperoleh memiliki tingkat validitas dan relevansi yang tinggi.

23 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group
Yogyakarta, 2020). HIm. 120.

24 Suteki, Galang. Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik). (Depok: Rajawali Pers,
2018). HIm. 223
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Informasi yang dihimpun bersumber dari penuturan langsung informan
mengenai pengalaman, pandangan, serta pemahaman pribadi yang
dimilikinya, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti.®

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada

informan yang dia emahami dan terlibat langsung atau tidak
bagian waris sebelum kematian.
tur, sehingga peneliti memiliki
fleksibel sesuai dengan
an utama terdiri dari

ividu yang pernah

i adalah analisis
ian ini bertujuan

ecara mendalam praktik p sebelum pewaris

Kauman serta menganali ik yang mungkin

tersebut dalam perspektif h. Proses analisis

iga tahapan utama, yaitu nyajian data, dan

penting
pemilihan,
pengabstraksian, serta
g diperoleh dari catatan
lapangan. Tahap ini tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses
analisis karena menjadi bagian yang berlangsung secara
berkesinambungan. Melalui reduksi data, peneliti mengidentifikasi
informasi yang relevan, mengesampingkan data yang tidak
mendukung tujuan penelitian, serta menyusun data secara sistematis.
Dengan demikian, proses tersebut membantu peneliti memperoleh

25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2013). HIm. 137-138
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gambaran yang lebih jelas sekaligus memudahkan penarikan dan
verifikasi kesimpulan akhir.?®

b. Penyajian data
Reduksi data merupakan tahapan pengolahan data melalui proses

menyeleksi dan erhanakan data yang telah didapatkan

akan hanya berkaitan dengan fokus
secara berkelanjutan selama
diperoleh menjadi lebih
jut. Melalui reduksi data,
at disederhanakan,

nelitian dari data

kesimpulan,da_n verifikasi

p ini, peneliti mélakukan dap hasil analisis

enelaah dan membanding pernyataan yang

ari sumber yang diteliti de rcermin di dalam

teori, maupun kerangka dipakai dalam

. Proses ini bermaksud un kesesuaian antara

nimbulkan

konflik, se alam kerangka Sadd al-

Dzari’ah yan an kerusakan atau mudarat

dalam kehidupan sosial dan keluarga.

%6 Samsu. Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, serta
Research & Development). (Jambi: Pusaka Jambi, 2017). HIm. 105

27 Syafrida. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021). HIm. 48

28 Syafrida. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021). HIm. 48
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H. Sistematika Penulisan
BAB | pendahuluan, bab ini memuat gambaran umum mengenai latar belakang

penelitian yang menguraikan fenomena praktik pembagian harta waris yang
berkembang di masyarakat Desa Kauman, Kecamatan Comal. Selain dari itu, bab ini
juga berisi rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika penulisan yang berfungsi

sebagai kerangka awal dalam mem ra umum isi penelitian.

BAB Il tinjauan umu i ‘ah dan teori konflik. Bab ini terdiri
dari dua subbab. Subbab
berjudul teori konfli

BAB lII / ‘ hur inggal di Desa Kauman

Kecamatan alang, b

diperoleh eliputi praktik pe
Desa Kau
B

preventif t

penerapan- prinsip sadd N agai pendekatan

onflik dalam pembagian waris meninggal

dunia, bab dan menganalisis secara enelitian dengan

mengaitka is di Iapah'g_aﬁ dengan

teoritis, kh

dalam kerangka

menggunakan pendekata ah untuk menilai

in timbul akibat praktik te

potensi ko

peneliti



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sgbagai berikut:

1. Praktik pembagian harta elum pewaris meninggal dunia di Desa

Kauman Kecamatan nomena yang lazim dan mengakar,
dilaksanakan mel la pembagian sama rata tanpa
ian proporsional yang
L masing-masing anak
oleh kekhawatiran

setelah mereka

an secara konseptual sej angat Pasal 211

Islam. Meskipun demikia ak selalu berhasil

Secara tuntas; ditemukan ti ahli waris, yaitu

belum sepe_nuhnya men dakpuasan, yang

a sebagian konflik han am secara laten

ah keluarga sebagai katup entara sebagian

ikan akibat tidak

. sejalan dengan Klasifikasi

wasilah kelo im al-Jauziyyah. Namun,
penerapannya bersifat ambivalen, di satu sisi membawa maslahat berupa
kepastian hukum dan ketenangan batin pewaris, tetapi di sisi lain berpotensi
menimbulkan mafsadat berupa ketidakadilan apabila dilaksanakan tanpa
keterbukaan, musyawarah menyeluruh, dan penjelasan yang memadai kepada
seluruh ahli waris. Oleh karena itu, sadd al-dzari‘ah baru dapat berfungsi efektif

sebagai pendekatan preventif apabila pelaksanaannya memenuhi lima syarat,

58
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yaitu keterbukaan proses, pelibatan seluruh ahli waris dalam musyawarah,
kehadiran saksi atau tokoh yang memberikan legitimasi sosial, penjelasan dasar
pertimbangan pembagian secara memadai, serta dokumentasi tertulis atas
kesepakatan yang dicapai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di a eneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

li waris dalam

ng terbuka .dan setara, pihak memiliki

uk mer]yuaraf(ah aspiras nya. Selain itu,

a sebaiknya 'dituangkan d hukum yang sah

ekuatan hukum yang meng jadikan pegangan

)erselisihan di kemudian hg

ama dan Tokoh Masyarake

ma diharapkan dapat berperé i lam memberikan

dan perangkat desa dapat berperan sebagal Tasilitator musyawarah keluarga
dan mendorong masyarakat untuk menempuh jalur legalitas formal dalam
proses pembagian harta.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah dan jumlah
informan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan praktik
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pembagian waris di beberapa desa atau kecamatan yang memiliki
karakteristik sosial budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat menggunakan pendekatan yuridis normatif yang lebih mendalam
untuk mengkaji aspek keabsahan hukum dari praktik pembagian waris
sebelum kematian pewaris, khususnya dalam kaitannya dengan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) da

Indonesia.

etentuan hukum perdata yang berlaku di




61

DAFTAR PUSTAKA

A. Buku
Abubakar, Rifa'i. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Suka Press, 2021.
Amiruddin dan Zainal Asikin. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 2004.

Benjamin, dkk. Manajemen Konfli

. CV. Anugrah Utama Raharja, 2017.

Bernard Raho. Teori Sosiol isi). Maumere: Penerbit Ledalero,

. Mataram: 1AIN

Hardani, d itian k ‘ : rta: CV. Pustaka

n Pemikiran lbnu
eisha, 2020.
enuju Usul Figh

Ismail Jalil ' d adz-Dzari‘ah Dalam U
h (w.751 H/1350 M). Klat
nstruksi Metodologi Huku

ng: Literasi Nusantara, 20

Rusdaya Basri. Ush antara Press, 2019.

Samsu. Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development). Jambi: Pusaka Jambi, 2017.

Satria Effendi. Ushul Figh. Jakarta: Kencana, 2017.

Sigit Sapto, dkk. Metodologi Riset Hukum. Sukoharjo: Oase Pustaka, 2020.

Sofyan. Metode Penelitian Hukum Islam. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2013.



62

Suteki dan Galang. Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik). Depok:
Rajawali Pers, 2018.

Suwarjin. Ushul Figih. Yogyakarta: Teras, 2012.

Syafrida. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021.

Wahyudi. Teori Konflik Dan Penerapannya Pada Ilmu-limu Sosial. Malang:
UMMPress, 2021.

Wati dan Zulfikar. Hukum Wari

n Sistem Perdata Barat dan Kompilasi
Wiwik Sri Widiarty. Bu . Yogyakarta: Publika Global

Zainuddin. Pel ia. r Grafika, 2010.
i atif. Yogyakarta:

.
-

Anfal Kur . eksitas Teori ‘Kon;flik Ka gannya Terhadap

gara." Paradigma: Jurna
0. 2 (2024): 230.
Genta Wa aktor dan Pengaruh Pela ian Harta Waris

eninggal Dunia Perspekti

arganegaraan 9, No. 6 (2024).

d Adz-dzari‘ah dala Jurnal

Hikmah 3, N

Miftahul Jannah dan
Pada Masyarakat Pulau Temiang." Culture & Society: Journal of
Anthropological Research 1, No. 1 (2019): 21.

Muchammad Imron dan Miftahul Huda. "Fungsionalisme Pembagian Waris Sebelum

ta Warisan dalam Keluarga

Pewaris Meninggal Dunia Dalam Keberlanjutan Keluarga.” Journal of Family
Studies 7, Issue 4 (2023).



63

Muhammad Shofwanul Mu'minin. "Konflik Keluarga Akibat Pembagian 'Harta Waris'
dengan Hibah Perspektif Kompilasi Hukum Islam." SAKINA: Journal of Family
Studies 4, No. 3 (2020): 11.

Syadza, Devika. "Hukum Waris Islam: Keadilan dalam Pembagian Harta dan
Penerapannya.” Journal of Dual Legal Systems 1, No. 2 (2024): 140.

Tamaaulina Br. Sembiring, dkk. "Pergglisinan Keluarga Akibat Pembagian Warisan

Keluarga." Konstitusi: m, Administrasi Publik, dan Ilmu
Komunikasi 3, No. 1
Vindy Maulina Rosdia
Tangga: D adap Ke uarga Pasca Pewarisan."”
KNHI: _
Yayat. "Per ara Huku Wari ._: an Sebagai Landasan
Plu esia. ernasional Sains
Hu No.1
Zakiyatul

Della Seka arjo. "Pola Pembagian Har ) belum Meninggal

rakat Betawi di Keluraha

s Islam Negeri Syarif Hiday

Sosiologi H Boto Desa Legowetan

i, UIN Raden Mas Said

Kecamatan
Surakarta, 2023.

Renal Pratama. "Praktik Pembagian Harta Sebelum Pewaris Meninggal Dunia: Tinjauan
dari Segi Al-Maslahah Al-Mursalah (Studi pada Desa Pacubbe, Kecamatan
Cenrana)." Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone, 2023.



64

D. Artikel dan Sumber Internet
Ali Basarah. "ldentik dengan Nuansa Religius, Kauman Comal: Saksi Pergeseran
Tradisi Managib dan Barzanji." Suara Merdeka. Diakses pada 17 Juni 2026.
https://www.suaramerdeka.com/religi/amp/0416858157/identik-dengan-

nuansa-religius-kauman-comal-saksi-pergeseran-tradisi-managib-dan-barzaniji.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pe

alang. Kecamatan Comal Dalam Angka 2019.

pada 17 Juni 2026.

Badan Pusat Statistik Kabup ala amatan Comal Dalam Angka 2024.
https://pemalangk 00.id. Diakse Juni 2026.

https://pemalangkab.bps.qg

Badan Pusat Statisfi paten Pe g. Keca
https://Q gkab.bp pada 1 R6.

Databoks Kg 49,7 dudu abupaten Pema pendidikan Tinggi
per ber 20 Maret 2026. https: boks. a.co.id. Diakses
pad uni 2

pmal Dalam Angka 2025.



https://www.suaramerdeka.com/religi/amp/0416858157/identik-dengan-nuansa-religius-kauman-comal-saksi-pergeseran-tradisi-manaqib-dan-barzanji
https://www.suaramerdeka.com/religi/amp/0416858157/identik-dengan-nuansa-religius-kauman-comal-saksi-pergeseran-tradisi-manaqib-dan-barzanji
https://pemalangkab.bps.go.id/
https://pemalangkab.bps.go.id/
https://pemalangkab.bps.go.id/
https://databoks.katadata.co.id/

65




